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This study aims to obtain a description of the analysis of the understanding of class XI 
trafficking SMK AL- Madani Pontianak. The method used in this study is descriptive 
method in the form of survey study that is procedur with the problem dselidiki by 
describing or describing the state of infromasi service about adolescent reproductive 
health, and explained descriptively. Based on the analysis of the analysis of the 
understanding of class XI SMI AL-Madani Pontianak 91% trafficking with very good 
category, it can be concluded that the analysis of understanding of class XI SMI AL-
Madani Pontianak trafficking is considered very good. Which means showing that the 
analysis of understanding the trafficking of class XI SMK AL-Madani Pontianak has been 
very good. 
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Sekolah sebagai suatu lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan formal, 
mempunyai peranan yang tak kalah 
pentingnya dengan keluarga dan 
masyarakat, mendawasakan dan 
menjadikan peserta didik sebagai anggota 
masyarakat yang berguna dan memiliki 
keterampilan hidup. Hasil pembinaan 
yang dilakukan di  lingkungan 
pendidikan secara formal merupakan 
tanggung jawab sekolah, dalam arti setiap 
sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
membantu peserta didik agar dapat 
mandiri dari hal-hal yang melanggar 
norma-norma sosial. Penyelanggaraan 
dalam membantu peserta didik di sekolah 
bukan tanpa hambatan, dan justru tidak 
semudah mengajarkan mata pelajaran. 
Konflik-konflik dari yang dialami oleh 
siswa, menyebabkan peserta didik 
melakukan hal-hal yang terkadang 
bertentangan dengan aturan. Kenyataan 
ini dialami oleh siswa-peserta didik 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan hambatan paling mendasar. 
Ini yang perlu disikapi dengan bijaksana 
oleh para penyelenggara pendidikan, 
dalam membimbing peserta didik yang 
berada pada usia remaja dewasa ini 
kenakalan remaja di kalangan peserta 
didik di kota-kota besar di Indonesia 
cenderung meningkat baik dari sisi 
kuantitas maupun kualitasnya. Bahkan 
masalah ini sudah merambah ke kota 
kecil dan pedesaan. Hal ini dapat diamati 
dari pemberitaan di tv, koran, majalah, 
dan yang paling marak sekarang ialah 
media sosial dan internet. Salah satu yang 
merupakan kenakalan remaja yang 
sedang marak terjadi di kalangan remaja 
adalah trafficking pada perempuan dan 
anak. 
Trafficking merupakan suatu 
permasalahan lama yang kurang 
mendapatkan perhatian sehingga 
keberadaannya tidak begitu nampak di 
permukaan padahal dalam prakteknya 
sudah merupakan permasalahan sosial 
yang berangsur-angsur menjadi suatu 
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kejahatan masyarakat dimana kedudukan 
manusia yaitu anak-anak dan perempuan 
sebagai obyek sekaligus sebagai subyek 
dari trafficking. Selain masalah utama 
kurangnya upaya hukum pencegahan 
yang kuat bagi para pelaku, masalah ini 
juga didasari oleh lemahnya tingkat 
kesadaran masyarakat untuk mengerti 
dan paham akan adanya bahaya yang 
ditimbulkan dari praktek trafficking.  
Istlah trafficking merupakan istilah 
yang menarik perhatian banyak pihak. 
Sampai saat ini ada beberapa istilah 
trafficking. Menurut Konvensi 
Internasional yang dikeluarkan pada 
bulan Desember 2000 yang ditandai lebih 
dari 150 negara termasuk Indonesia : 
“Trafficking adalah salah satu bentuk 
perbudakan moderen yang disertai 
dengan proses perekrutan atau 
pengangkutan atau penindasan atau 
penampungan atau penerimaan dengan 
cara ancaman atau paksaan atau 
penculikan atau penipuan atau 
kebohongan atau penyalahgunaan 
kekuasaan untuk tujuan protitusi atau 
kekerasan atau eksplotasi seksual atau 
kerja paksa dengan upah tidak layak atau 
praktek lain serupa perbudakan”. 
Selain itu istilah trafficking juga di 
keluarkan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) Melalui UNDOC (Bagian 
dari PBB yang bertugas menangani 
kjahatan dan obat bius) mendefinisikan 
human trafficking : “Human Trafficking 
is a crime against humanity. It involves 
an act of recruiting, transporting, 
transfering, haebouring of receiving a 
person through a use of force, coercion 
or other means, for the purpose of 
exploiting them”. (UNDOC,2012).  
Definisi tersebut dipublikasikan oleh 
PBB sebagai ketentuan umum dari 
Protocol to Prevent, Suppress and Punish 
Trafficking in Persons (Protokol untuk 
mencegah, menekan dan menghukum 
Perdagangan Manusia). Protokol tersebut 
menjadi dasar bagi setiap negara di dunia 
untuk memerangi kegiatan perdagangan 
manusia. Sedangkan GAATW (Global 
Alliance Against Traffic in Woman) 
mendefinisikan trafficking sebagai: 
“Semua usaha atau tindakan yang 
berkaitan dengan perekrutan, pembelian, 
penjualan, transfer, pengiriman, atau 
penerimaan seseorang dengan 
menggunakan penipuan atau tekanan, 
termasuk pengunaan ancaman kekerasan 
atau penyalahgunaan kekuasaan atau 
lilitan hutang dengan tujuan untuk 
menempatkan atau menahan orang 
tersebut, baik dibayar atau tidak, untuk 
kerja yang tidak diinginkan (domestik 
seksual atau reproduktif) dalam kerja 
paksa atau dalam kondisi perbudakan, 
dalam suatu lingkungan lain dari tempat 
dimana orang itu tinggal pada waktu 
penipuan, tekanan atau lilitan hutang 
pertama kali.”(Husni, 2012) 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, 
secara garis besar dapat disimpulkan 
bahwa trafficking secara garis besar ialah 
tindakan yang berupa perekrutan, 
penampungan, pengangkutan, 
pengiriman, pemindahan serta 
penerimaan seseorang manusia. 
Menggunakan cara pemaksaan, ancaman, 
penculikan, penyekapan, penipuan, 
pemalsuan, penyalahgunaan posisi dan 
wewenang dan memberi bayaran 
sehingga mendapatkan persetujuan dari 
pihak yang berwenang. Bertujuan untuk 
mengeksploitasi seseorang, atau 
menyebabkan seseorang tereksploitasi. 
Menurut Subhan ( 2000 : 19 ) Perempuan 
adalah salah satu dari dua jenis 
kelamin manusia, satunya lagi adalah  
lelaki atau pria, berbeda dari wanita, 
istilah "perempuan" dapat merujuk 
kepada orang yang telah dewasa maupun 
yang masih anak-anak. Sedangkan 
menurut Muthahari (1995 : 108 ) 
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Mengatakan bahwa perempuan ditinjau 
dari segi kekuatan fisik maupun spiritual, 
mental perempuan lebih lemah dari laki-
laki, tetapi perbedaan tersebut tidak 
menyebabkan adanya perbedaan dalam 
bakatnya. Menurut Ananta (1999 : 10 ) 
Anak adalah individu yang berada dalam 
suatu rentang perubahan perkembangan 
yang dimulai dari bayi hingga remaja. 
Masa anak merupakan masa 
pertumbuhan dan perkembangan yang 
dimulai dari bayi (0 - 1 tahun), usia 
bermain (1 - 2,5 tahun), pra sekolah (2,5 
– 5 tahun), usia sekolah (5 – 11 tahun) 
hingga remaja (11 – 18 tahun). Dengan 
adanya perlindungan anak, keberadaan 
anak yang menjadi tanggung jawab 
bangsa diharapkan dapat menyongsong 
masa depan secara baik dalam kehidupan 
di lingkungan keluarga maupun di 
lingkungan masyarakat. Perempuan dan 
anak adalah kelompok yang paling 
banyak menjadi korban tindak pidana 
perdagangan orang atau Trafficking. 
Korban diperdagangkan tidak  hanya 
bertujuan pelacuran atau bentuk 
eksploitasi seksual lainnya, tetapi juga 
mencakup bentuk perbudakan lainnya. 
Terlebih pada kasus perdagangan 
manusia, posisi perempuan dan anak-
anak benar-benar tidak berdaya dan 
lemah, baik secara fisik maupun mental, 
bahkan terkesan pasrah pada saat 
diperlakukaan tidak semestinya. Peranan 
BK di sekolah sangat diperlukan bagi 
peserta didik dalam membantu peserta 
didik mengenal secara dini tindakan 
trafficking di lingkungan sekiar. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan menunjukkan bahwa peserta 
didik banyak yang belum tahu tentang 
trafficking, di mana peserta didik sangat 
rentan tentang pergaulan bebas atau 
kenakalan remaja yang bisa mengarah ke 
tindakan trafficking. Hal ini diperoleh 
dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti di SMK AL-
Madani Pontianak. Dari latar belakang 
diatas, maka peneliti mengangkat judul 
“Analisis tentang pemahaman trafficking 
di kelas XI SMK AL-Madani Pontianak” 
 
METODE 
Metode adalah cara untuk memberi 
jawaban secara efektif, tepat pada sasaran 
dan juga harus efisien. Dalam penelitian 
ini metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif yaitu suatu metode 
dalam meneliti setatus sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang.   
Metode penelitian deskriptif adalah 
salah satu metode yang banyak 
digunakan pada penelitian yang bertujuan 
untuk menjelaskan suatu kejadian. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2011) “Penelitian deskriptif adalah 
sebuah penelitian yang bertujuan untuk 
memberikan atau menjabarkan suatu 
keadaan atau fenomena yang tejadi saat 
ini dengan menggunakan prosedur ilmiah 
untuk menjawab masalah secara aktual”. 
Sedangkan menurut SuryabraTa 
(2014:76) mengatakan bahwa “Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskriptif) mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian”.  
Bentuk penelitian memerlukan suatu 
metode yang sesuai dengan tujuan dan 
masalh yang akan di ungkap. Metode 
adalah suatu cara atau teknik untuk 
memecahkan masalah dalam penelitian 
ini. Untuk mencapai tujuan penelitian 
yang telah ditetapkan sebelumnya, 
diperlukan teknik atau cara. Untuk 
mencapai tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan sebelumnya, diperlukan teknik 
atau cara-cara tertentu yang sesuai 
dengan tepat, cara yang dipergunakan 
tersebut adalah metode penelitian, karena 
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tanpa adanya metode yang jelas 
penelitian itu tidak akan dapat berjalan 
sebagaimana yang diharapkan. 
Berkenaan dengan pentingnya metode 
dalam penelitian, Nawawi (2007:6) 
mengatakan “metode adalah cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan”. 
Berdasarkan uraikan di atas maka metode 
yang sesuai untuk mengungkapkan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
deskriptif karena bermaksud untuk 
mengungkapkan masalah yang diselidiki 
bagaimana adanya pada saat penelitian 
ini. Untuk lebih memahami hal ini 
berikut dikemukakan oleh Surakhmad 
(2007:68) mengatakan bahwa “Metode 
deskriptif adalah pemecahan masalah 
yang ada pada saat sekarang”. 
 
HASIL DAN PENELITIAN 
Sebelum peneliti melaksanakan 
peneliti, terlebih dahulu menyiapkan hal-
hal sebagai berikut : 
 
Mengurus Surat Izin Penelitian 
Dalam mengurus surat izin 
penelitian, pertama-tama peneliti 
meminta surat bantuan riset dari Ketua 
Prodi. Bimbingan dan Konseling FKIP 
Universitas Tanjungpura, setelah 
mendapatkan surat izin penelitian dengan 
nomor 2723 / UN22.6/DL/2017 
tertanggal 24 februari 2017 selanjutnya 
peneliti langsung ke sekolah SMK AL-
Madani Pontianak bertemu dengan 
Kepala Sekolah untuk 
mengkorfirmasikan kesediaan penulis 
mengumpulkan data. Atas dasar 
persetujuan Kepala Sekolah SMK AL-
Madani Pontianak, maka penulis 
melakukan penelitian. 
 
Menyusun Instrumen Penelitian 
Menyusun Kisi-Kisi Angket 
Sebelum menyusun dan merumuskan 
butir-butir pertanyaan angket, terlebih 
dahulu dibuat kisi-kisi angket 
berdasarkan variabel dan aspek-aspek 
variabel yang hendak diteliti kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing. Adapun bentuk kisi-kisi 
angket tertera pada lampiran. Menyusun 
butir-butir pertanyaan Langkah 
selanjutnya yang dilaksanakan adalah 
menyusun daftar pertanyaan kisi-isi 
angket yang telah dibuat dan disetujui 
oleh dosen pembimbing, meliputi 
pertanyaan-pertanyaan analisis tentang 
pemahaman traffickingpada peserta didik 
kelas XI SMK AL-Madani Pontianak. 
Jumlah keseluruhan pertanyaan 30 yang 
memiliki 3 alternatif jawaban. 
Setelah selesai mengurus surat ijin 
dan menyiapkan instrumen yang 
diperlukan, maka penelitian ke SMK AL-
Madani Pontianak. 
Langkah-langkah yang peneliti lakukan 
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Pemilihan Sampel. 
Setelah memperoleh ijin penelitian 
dari Kepala Sekolah SMK AL-Madani 
Pontianak pada tanggal 13 februari 2017 , 
kemudian peneliti bertemu dengan Guru 
Bimbingan dan Konseling untuk 
melakukan mengkonsultasi kegiatan 
peneliti dan penentuan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. Lalu 
setelah peneliti konsultasi dengan Guru 
Bimbingan dan Konseling, maka 
penentuan sampel sampel dilaksanakan 
pada hari Selasa 28 februari 2017 saat 
jam BK di kelas berlangsug.Dalam 
penelitian ini sampel atau responden 
dipilih secara acak untuk dijadikan 
sampel dalam penelitian. 
 
Pengumpulan Data Penelitian 
Langkah pengumpulan data dimulai 
dengan membagikan angket kepada 
peserta didik yang telah terpilih sebagai 
sampel penelitian. Penyebaran angket 
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dilakukan pada hari selasa 28 februari 
2017 sampai dengan tanggal 8 Maret 
2017. Langkah-langkah awal 
pengumpulan data dengan membagikan 
angket kepada peserta didik yang telah 
terpilih sebagai sampel penelitian. 
Penyebaran angket dilakukan perkelas 
dengan jumlah 4 kelas yang dilakukan 
selama 4 hari, karena penyebaran angket 
dilakukan disaat jam pelajaran BK saat 
dikelas yang dilakukan dengan waktu 1 
jam pelajaran atau sama dengan 40 menit. 
Dalam pelaksanaan pemgumpulan 
data dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : (a) Menyebarkan angket 
sebanyak 33 examplar kepada 33 
responden pada setiap kelas di ambil 8 
orang dari kelas XI TKJ A, 9 orang dari 
kelas TKJ B, 7 orang dari kelas XI RPL 
A, 9 orang dari kelas XI RPL B sebagai 
sampel. (b) Memberikan petunjuk 
terlebih dahulu setelah pembagian angket 
yang terdapat pada lembar pertama 
angket. (c) Memulai pengisian angket 
yang dilakukan oleh peserta didik yang di 
piilih sebagai sampel. (d) Mengumpulkan 
angket dan memeriksa angket yang telah 
diisi oleh responden apakah terdapat 
pertanyaan yang belum dijawab atau 
sudah dinyatakan lengkap, lalu angket 
diserahkan kembali kepada peneliti. 
Setelah memeriksa angket yang telat diuji 
cobakan kepada responden , peneliti 
langsung keruangang Guru Bimbingan 
dan Konseling untuk melakukan 
wawancara sesuai dengan apa yang telah 
disepakati sebelumnya . Guru Bimbingan 
dan Konseling bersedia diwawancarai 
pada saat itu juga, wawancara dilakukan 
selama 30 menit. 
Pengolahan Data 
Data penelitian yang diperoleh dari 
hasil penyebaran angket selanjutnya 
diolah berdasarkan teknik pengolahan 
yang telah ditetapkan 
sebelumnya.Pengolahan data penelitian 
ini dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: (a) Menetapkan angket 
yang dapat digunakan, yaitu angket yang 
telah memasuki kriteria yang telah 
ditetapkan dalam pelaksanaan angket.  
(b) Menetepkan kualifikasi alternative 
jawaban setiap item angket, jawaban 
dengan kualifikasi baik diberi bobot 1 , 
dan tidak baik diberi bobot 0. (c) 
Melakukan pengolahan angket dan 
mentransfer data kealitatif angket 
menjadi kuantitatif berdasarkan kriteria 
alternatif jawaban angket yang menjadi 
pilihan responden. (d) Menetapkan tolak 
ukur untuk kategori hasil perhitungan 
persentase sebagai pedomaninterpretasi 
data 
yang diperoleh dari perhitungan 
persentase. 
Kemudian dilakukan perhitungan 
sesuai dengan jenis analisis statistik yang 
digunakan untuk menjawab masing-
masing masalah.Interpretasi data adalah 
penarikan kesimpulan untuk masing-
masing masalah umum untuk keseluruhan 
masalah penelitian.Dalam penelitian ini 
seluruh angket akan diolah dengan 
menggunakan teknik statistik. Karena 
dengan menggunakan tekniuk statistik, 
hasil analisis data tersebut akan dapat 
dipercaya dan dapat dipertanggung 
jawabkan dan pada akhirnya dapat 
dijadikan sebagai dasar untuk mengambil 
keputusan.Untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini dapat dilakukan 







X% = Persentase yang dicari 
n = Hasil observasi 




Perhitungan data dilakukan pada 
setiap aspek variabel untuk menganisis 
gejala gejala variabel yang diteliti 
sehingga diperoleh data hasil yang dapat 
digunakan untuk menjawab soal masalah 
penelitian yang diajukan dengan 
menggunakan perhitunagn persentasi. 
Hasil dari perhitungan tersebut digunakan 
tolok ukur penilaian kategori “Sangat 
Baik”,”Baik”,”Cukup”, “Kurang”.dan 
“Sangat Kurang. Untuk menetapkan tolak 
ukur kategori hasil angket dapat dari 
pendapat Menurut Hadi (Arikunto 
2011:250) kategori rentang nilai yang 
dimaksud adalah  
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Data Tentang Pemahaman trafficking 
 



















297 330 90% Sangat baik 
4 Pelaku Trafficking 120 132 90% Sangat baik 




119 132 90% Sangat baik 
Berdasarkan perhitungan 
persentase pada tabel diatas, secara 
keseluruhan dapat di katakan bahwa 
analisis tentang pemahaman 
trafficking pada peserta didik kelas 
XI SMK AL-Madani Pontianak 
mencapai skor aktual 975 dan skor 
ideal 990 dengan persentase  98% 
artinya telah mencapai kategori 
“Sangat Baik”. 
Untuk mengetahui selengkapnya 
hasil perhitungan prsentase kategori 
penilaian tiap aspek dalam variabel 
analisis tentang pemahaman 
trafficking pada peserta didik kelas 
XI SMK AL-Madani Pontianak di 
berikan interpretasi hasil perhitungan 
sebagai berikut: 
Aspek pengertian trafficking 
diperoleh skor aktual dengan 1.330 
dan skor idealnya 1.400 dengan 
persentase 95% itu termasuk kategoti 
“Sangat Baik” 
Aspek bentuk-bentuk trafficking 
diperoleh skor aktual 181 dan skor 
idelanya 198 serta persentasenya 
91% artinya aspek metode sudah 
masuk dalam kategori “Sangat 
Baik”.  
Aspek faktor-faktor penyebab 
trafficking dengan skor aktual 297 
dan skor idealnya 330 dengan 
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persentase 90% yang artinya dengan 
kategori “sangat baik”.  
Aspek pelaku trafficking dengan skor 
aktual 120 dan skor idealnya 132 
dengan persentase 90% itu berarti 
sudah dalam kategori “sangat baik”.  
Aspek korban trafficking dengan 
skor aktual 88 dan skor idealnya 99 
dengan persentase 88% itu berarti 
sudah dalam kategori “sangat baik”.  
Aspek dampak trafficking dengan 
skor aktual 119 dan skor idealnya 
132 dengan persentase 90% itu 




Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dalam analisis 
tentang pemahaman trafficking yaitu 
Hasil penelitian dari analisis tentang 
pemahaman trafficking yaitu 
pengertian trafficking dapat 
dikatagorikan “sangat baik” artinya 
peserta didik sudah memahami 
tentang pengertian trafficking. 
Pemahaman pada peserta didik 
tersebut dapat dilihat dari hasil 
angekt yang diberikan kepada 
peserta didik yang dapat menjawab 
dengan baik. Sejalan dengan 
pengertian trafficking menurut 
Menurut Child and Women (2002 : 
132) Trafficking adalah perekrutan, 
pengiriman, pemindahan, 
penampungan atau penerimaan 
seseorang dengan ancaman atau 
penggunaan kekerasan atau 
bebentuk-bentuk lain dari 
pemaksaan, penculikan, penipuan, 
kebohongan, atau penyalahgunaan 
kekuasaan, member atau menerima 
pembayaran untuk memperoleh 
keuntungan agar dapat memperoleh 
persetujuan dari seseorang yang 
berkuasaatas orang lain untuk tujuan 
eksploitasi (a) Bentuk-bentuk 
Trafficking Hasil penelitian dari 
analisis tentang pemahaman 
trafficking yaitu bentuk-bentuk 
trafficking dapat dikatagorikan 
“sangat baik” artinya peserta didik 
sudah memahami tentang bentuk-
bentuk trafficking. Pemahaman pada 
peserta didik tersebut dapat dilihat 
dari hasil angket yang diberikan 
kepada peserta didik yang dapat 
menjawab dengan baik. Sejalan 
dengan pendapat Suharto (2013 : 16) 
tentang bentuk-bentuk trafficking 
adalah Pekerja Migran, Pekerja 
Anak, Kejahatan Protistusi, 
Perdagangan Anak Melalui Adopsi ( 
Pengangkatan Anak ), Perbudakan 
Berkedok Pernikahan dan Pengantin 
Pesanan, dan ImplantasiOrgan. (b) 
Faktor-faktor Trafficking Hasil 
penelitian dari analisis tentang 
pemahaman trafficking yaitu faktor-
faktor trafficking dapat dikatagorikan 
“sangat baik” artinya peserta didik 
sudah memahami tentang faktor-
faktor trafficking. Pemahaman pada 
peserta didik tersebut dapat dilihat 
dari hasil angket yang diberikan 
kepada peserta didik yang dapat 
menjawab dengan baik. Sejalan 
dengan pendapat Suharto (2013 : 20) 
tentang faktor-faktor trafficking 
adalah kurangnya kesadaran yaitu 
kemiskinan, keinginan cepat kaya, 
dan ketidak adaan Kesetaraa Gender. 
Faktor budaya yaitu peran 
perempuan dalam keluarga, Peran 
anak dalam keluarga, perkawinan 
Dini, sejarah pekerjaan kerena 
jeratan utang, kurang pencatatan 
kelahiran, kurangnya pendidikan, 
dan korupsi dan lemahnya 
penegahan hokum (c) Pelaku 
Trafficking Hasil penelitian dari 
analisis tentang pemahaman 
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trafficking yaitu pelaku trafficking 
dapat dikatagorikan “sangat baik” 
artinya peserta didik sudah 
memahami tentang pelaku 
trafficking. Pemahaman pada peserta 
didik tersebut dapat dilihat dari hasil 
angket yang diberikan kepada 
peserta didik yang dapat menjawab 
dengan baik. Sejalan dengan 
pendapat Muladi sebagaimana 
dikutip oleh Suryono Ekatama, et al 
(2000 : 174) Pelaku dalam 
Trafficking anak dan perempuan 
dapat dibedakan dalam 3 unsur yaitu 
Pihak yang berperan pada awal 
perdagangan, Pihak yang 
menyediakan atau menjual orang 
yang diperdagangkan dan Pihak yang 
berperan pada akhir rantai 
perdagangan sebagai penerima / 
pembeli orang yang diperdagangkan 
atau sebagai pihak yang menahan 
korban untuk dipekerjakan secara 
paksa dan yang mendapatkan 
keuntungan dari kerja itu. (d) Korban 
Trafficking Hasil penelitian dari 
analisis tentang pemahaman 
trafficking yaitu korban trafficking 
dapat dikatagorikan “sangat baik” 
artinya peserta didik sudah 
memahami tentang korban 
trafficking. Pemahaman pada peserta 
didik tersebut dapat dilihat dari hasil 
angket yang diberikan kepada 
peserta didik yang dapat menjawab 
dengan baik. Sejalan dengan 
pendapatMuladi sebagaimana dikutip 
oleh Suryono Ekatama, et al (2000 : 
176) yang dimaksud dengan korban 
adalah “Seseorang yang telah 
menderita kerugian sebagai akibat 
suatu kejahatan dan atau yang rasa 
keadilannya secara langsung telah 
terganggu sebagai akibat 
pengalamannya sebagai 
target/sasaran kejahatan” (e) Dampak 
dari Trafficking Hasil penelitian dari 
analisis tentang pemahaman 
trafficking yaitu dampak dari 
trafficking dapat dikatagorikan 
“sangat baik” artinya peserta didik 
sudah memahami tentang dampak 
daritrafficking. Pemahaman pada 
peserta didik tersebut dapat dilihat 
dari hasil angket yang diberikan 
kepada peserta didik yang dapat 
menjawab dengan baik. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data yang dilakukan 
maka secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa analisis tentang 
pemahaman trafficking pada peserta 
didik kelas XI SMK AL-Madani 
Pontianak adalah “sangat baik” 
peserta didik sudah sangat 
memahami tentang trafficking dari 
setiap indikator yang di sampaikan 
tentang trafficking, kesimpulan 
dalam sub-sub indikator dijabarkan 
sebagai berikut : (a) Pemahaman 
tentang pengertian trafficking dapat 
dikatagorikan “sangat baik” artinya 
peserta didik dapat menjelaskan 
tentang pengertian traffickingdengan 
baik. (b) Pemahaman tentang bentuk-
bentuk trafficking dapat 
dikatagorikan “sangat baik” artinya 
peserta didik dapat menyebutkan 
kembali bentuk-bentuk trafficking 
dengan baik dan dapat menjelaskan 
bentuk-bentuk dari trafficking. (c) 
Pemahaman tentang faktor-faktor 
trafficking dapat dikatagorikan 
“sangat baik” artinya peserta didik 
memahami apa saja yang dapat 
menyebabkan terjadinya trafficking 
sehingga mereka dapat 
menghindarinya secara dini. (d) 
Pemahaman tentang pelaku 
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trafficking dapat dikatagorikan 
“sangat baik” artinya peserta didik 
dapat mengetahui ciri-ciri dari 
pelaku trafficking. (e) Pemahaman 
tentangkorbantrafficking dapat 
dikatagorikan “sangat baik” artinya 
peserta didik dapat menjelaskan 
siapa saja yang rentan menjadi 
korban trafficking dan akibat 
menjadi korban trafficking (f) 
Pemahaman tentang dampak 
daritrafficking dapat dikatagorikan 
“sangat baik” artinya peserta didik 
dapat mengetahui dampak dari 
trafficking baik dari segi fisik dan 
psikis seseorang yang menjadi 
korban trafficking. 
Saran 
Pengertian trafficking, peserta didik 
diharapkan dapat memahami 
pengertian trafficking agar 
mengetahui dan dapat terhindar dari 
trafficking (2) Bentuk-bentuk 
trafficking, peserta didik diharapkan 
dapat mengetahui pekerjaan-
pekerjaan yang menjadi bagian dari 
trafficking dan perserta didik tidak 
mudah terpengaruh. (3) Faktor-faktor 
trafficking, peserta didik diharapkan 
mengetahui dan memahami dari 
faktor-faktor terjadinya trafficking 
agar tidak terjerumus ke trafficking, 
dan dapat mencagah secara dini 
terjadinya trafficking untuk diri 
meraka dan orang terdekat. (4) 
Pelaku trafficking, peserta didik 
diharapakan dapat memahami siapa 
saja yang dapat menjadi pelaku 
trafficking agar terhindar dari 
trafficking tersebut. (5) Korban 
trafficking, peserta didik diharapkan 
dapat memahami korban trafficking 
agar mengetahui korban yang sangat  
 
 
rentan terhadap trafficking. (6) 
Dampak trafficking, peserta didik 
diharapkan dapat memahami dampak 
trafficking baik dari segi fisik 
maupun psikis, agar mengetahui 
secara dini dampak trafficking agar 
tidak melakukan trafficking dan tidak 
mudah terpengaruh oleh trafficking. 
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